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ABSTRAK 

 

Fahmi sihabudin nim : 1414341016 Al-Qur`an yang secara 

harfiah berarti “bacaan sempurana merupakan suatu nama pilihan 

Allah yang sungguh sempurna, karena tiadak ada satu bacaan pun 

sejak manusia mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang lalu, 

yang dapat menandingi al-Qur`an, bacaan sempurna lagi mulia 

itu.Tiada bacaan semacam al-Qur`an yang dibaca oleh banyaknya 

oang yang tidak mengerti artinyaDalam sejarah islam nusantara, 

al-Qur‟an diajarkan dan difahami secara  besamaan dengan 

masuknya Islam di Nusantara.yang berawal dari era Tarjuman al-

Mustafid, dikarang oleh Abdul Rauf al-Singkili hingga era Tafsir 

al-Misbah, tafsir di Indonesia telah melewati masa generasi. Dari 

model sistematika penulisan tradisional hingga ke model 

penulisan yang modrn, hingga menggunakan metode penafsiran 

yang telah diterapkan oleh paramufassir. 

kitab tafsir ini dianggap sebagai salah satu kitab yang masih 

jarang di teliti dan juga cocok sebagai dasar bagi para pemula 

yang baru belajar membaca kitab. Karna itu pada penelitian ini 

akan menggambarkan metode yang digunakan M.Apipuddin 

Dimiyati dalam kitabnya tersebut sehingga memudahkan 

parapemula.Dari urainuraian yang telah dijelaskan dari bab I 

sampaibab IV dapat disimpulkan sebagai beik utitu kitab tafsir ini 

menggunakan sistematika penyajian tematik yang dimana suatu 

bentuk rangkaian tafsir yang struktur penjelasannya difokuskan 

pada tema tertentu, atau pada ayat, surat maupun juz tertentu. 



 

x 
 

Tema atau ayat ditentukan sendiri oleh sang mufassir. Dalam 

kebiasaan penulisan tafsir, penyajian ini lebih dikenal dengan 

tema Maudhu’i yanag mana di Indonesia metode ini dipopulerkan 

oleh Quraish Shihab dengan merujuk pada kerangka bangun Al-

Farmawi.Namun secara konseptualgusmian menempatkan istilah 

tematik dalam pemaknaan yang berebada.Jika selama ini istilah 

tematik cenderung lebih diumaknai sebagai metode tafsir, namun 

disini lebih diartikan sebagai teknik penulisan tafsir.Sebab 

meskipun penyajian tematik ini memilikisignifikasi pada 

metodologitafsir, akan tetapi pada dasarnya ia tak lebih sebagai 

teknik penulisan tafsir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan kata-kata Arab dalam skripsi ini berpedoman pada 

transliterasi Arab-Latin hasil keputusan bersama menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan serta kebudayaan RI Tahun 1987 

Nomor 0543 b/U/ 1987; sebagai berikut: 

A. Penulisan Huruf 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 |Saa S ث
S dengan titik 

di atas 

 Jim J Je ج

 }Ha H ح
H dengan titik 

dibawah 

 Kha Kh Kadan Ha خ

 Dal D De د

 |Zl Z ذ
Z dengan titik 

di atas 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Esdan ye ش
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 }Sad S ص
S dengan titik 

di bawah 

 }Dad D ض
D dengan titik 

di bawah 

 }Ta T ط
T dengan titik 

di bawah 

 }Za Z ظ
Z dengan titik 

di bawah 

 ‘ Ain„ ع
Koma terbalik 

di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah —‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harokat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dhammah U U 

 

Contoh: 

 Safara = سَفرََ     Qara’a = قرََأَ 

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan anatara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ ي  
Fathah dan 

Ya 
Ai A dan I 

ََ و  
Fathah dan 

Wau 
Au A dan U 

 

 



 

xvi 
 

Contoh: 

 Baitun = تَيْث     Saufa = سَىْفَ 

3. Maddah (tanda Baca Panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat 

atau huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ....ا
Fathah dan 

Alif atau Ya 
Ā 

A dan 

garis di 

atas 

 ....ي
Kasrah dan 

Ya 
Ī 

I dan garis 

di atas 

 ....و
Ḍammah dan 

Wu 
Ū 

U dan 

garis di 

atas 

Contoh:  

 Yaqu>mu = يَقىُْمُ   <Sara = سَرَي  Ba>ta = تَاتَ 

4. Ta’ Marbutah (ة) 

Transliterasi untukTa’ Marbutah (ة) ada dua: 

a. Ta’ Marbutah (ة) berharokat 

Ta’ Marbutah (ة) berharokat transliterasinya adalah (t) 

b. Ta’ Marbutah (ة) tidak berharokat 

Ta’ Marbutah (ة) berharokat atau yang disukunkan 

transliterasinya (h). 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

 Lajnah al-munaqasyah =لَجْنَة الْوُنَقَشَة

  = Lajnatul munaqasyah 

هَة ةُ الْوُكَرَّ  Al-Makkah al-mukarramah =الوَكَّ

  = Al-Makkatul mukarramah 

5. Syaddah َّ  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan  َّ , dalam transliterasi ini tanda tersebut dilambangkan 

dengan huruf yang sama.  

Contoh: 

 Madda = هَدَّ 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti 

dengan tanda penghubung (-), baik ketika bertemu dengan huruf 

qamariyyahmaupunhurufsyamsiyyah.  

Contoh: 

 al-Maktabu = الْوَكْتَةُ 

 al-Kursiyu = الكُرْسِي  

7. HurufKapital 

 Meskipuntulisan Arab tidakmengenalhurufkapital, tetapi 

dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, 

nama diri dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal 

kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, 

kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: ِسَيدّ فقَُاهَاءِ الْهِجَاز= Sayyidi Fuqa>ha>i al-Hija>z 
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